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Abstrak 
[bookmark: _Hlk137201557][bookmark: _Hlk137201847][bookmark: _Hlk137201880]Pembelajaran IPS bagi beberapa siswa sekolah dasar cenderung menjenuhkan dan menjadikan siswa pasif dalam proses belajar karena guru hanya menggunakan metode ceramah dan hafalan. Penelitian ini bertujuan sebagai bahan kajian terhadap keefektifan model PjBL untuk meningkatkan keaktifan belajar siswa pada pelajaran IPS. Penelitian ini merupakan penelitian literature review yang berisi uraian tentang teori, temuan, dan bahan penelitian lain yang diperoleh dari bahan acuan untuk dijadikan landasan literatur. Data dikumpulkan melalui penelusuran jurnal elektronik, melalui Google Scholar dengan kata kunci “PjBL”, “hasil belajar IPS”, “konsep IPS”, dan “keaktifan siswa”. Hasil pencarian diperoleh 43 artikel relevan baik dalam negeri dan luar negeri. Kesimpulan yang didapatkan bahwa kajian berupa penerapan PjBL di tingkat sekolah dasar terbukti efektif untuk meningkatkan keaktifan siswa pada mata pelajaran IPS dengan saran yaitu (1) mengkolaborasikan model PjBL dengan model pembelajaran inovatif lainnya, seperti Contextual Learning (CTL) dan Problem Based Learning (PBL); (2) mengintegrasikan model PjBL dengan instrumen Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD); (3) mengintegrasikan model PjBL dengan berbagai media ajar inovatif dalam bentuk media visual, dan audio visual. 

Kata Kunci: PjBL, keaktifan, hasil belajar
Abstract
Social studies learning for some elementary school students tends to saturate and makes students passive in the learning process, because the teacher only uses lecture and rote methods. This study aims as study material on the effectiveness of the PjBL model to increase student learning activity at social studies. This research is literature review which contains a description of the theory, findings, and other research materials obtained from reference materials to be used as a basis for literature. Data was collected through a search of electronic journal, through Google Scholar with the keywords "PjBL", "social studies learning outcomes", "social studies concept", and "student activity". The search results obtained 43 relevant articles both domestically and abroad. The conclusion obtained is that the study in the form of implementing PjBL at the elementary school level has proven effective in increasing student activity in social studies subjects with suggestions namely (1) collaborating the PjBL with other innovative learning models, such as Contextual Learning (CTL) and Problem Based Learning (PBL); (2) integrating the PjBL model with the Student Worksheet (LKPD) instrument; (3) integrating the PjBL model with various innovative teaching media in the form of visual and audio-visual media.
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PENDAHULUAN
Bagi sebagian siswa di tingkat sekolah dasar, Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) merupakan salah satu muatan pembelajaran yang cenderung bersifat hafalan. Oleh karena itu ketertarikan siswa terhadap mata pelajaran ini relatif rendah. IPS adalah salah satu mata pelajaran SD yang mendalami atau mengkaji konsep, gejala, dan  fakta sosial di masyarakat. Maryani (2015:20) dalam  Pebri Wulan Dari, Hermansyah (2021) mengidentifikasi beberapa kekurangan dalam pembelajaran IPS, antara lain: (1) anggapan bahwa IPS adalah mata pelajaran “kelas dua” yang tidak menuntut kemampuan tinggi dan cenderung santai dalam pembelajaran; (2) ilmu sosial sering dianggap sebagai jurusan yang sulit menjamin masa depan dan sulit mendapatkan pekerjaan yang bergengsi di masyarakat; dan (3) IPS merupakan pelajaran yang menekankan pada hafalan materi. Mengurangi kurangnya minat dan motivasi siswa terhadap pelajaran sosial adalah salah satu manfaat terpenting dari penggunaan pembelajaran berbasis proyek. Pendekatan pendidikan yang lebih banyak menggunakan ceramah atau buku teks yang menitikberatkan pada pendekatan tradisional tidak serta merta memenuhi kebutuhan akademik dan motivasi siswa. (İlhan, 2014)
Sebagai seorang pendidik maka kewajiban seorang guru untuk melakukan penyelesaian terhadap rendahnya keaktifan belajar siswa pada suatu mata pelajaran. Salah satu upaya guru diantaranya melakukan inovasi dalam proses belajar. Penggunaan suatu model pembelajaran merupakan salah satu jalan keluar yang dapat dilakukan oleh guru untuk menjembatani persoalan diatas. Namun tentu saja kunci utama dari keberhasilan proses belajar ada pada diri guru tersebut. Salah satu model pembelajaran yang dapat digunakan oleh guru yaitu pembelajaran berbasis proyek (Project Based Learning). Seperti yang diutarakan Suhana (2009:30) dalam Sudrajat & Budiarti (2020) model pembelajaran ini merupakan model pembelajaran inovatif yang melibatkan kerja proyek dimana peserta didik bekerja secara mandiri dalam mengkonstruksi pembelajarannya dan mengkulminasikannya dalam produk nyata. Pendekatan Pembelajaran Berbasis Proyek telah menjadi pendekatan pendidikan yang semakin melekat informasi karena keunggulan pendidikan yang berpusat pada siswa dalam beberapa tahun terakhir. (Tascı, 2015)
Pada artikel lain diutarakan, menurut Surya, dkk (2018:44) Model Project Based Learning ialah model pembelajaran yang berpusat pada peserta didik, dimana kegiatan belajar mengajarnya berbasis proyek, Rusman (2015:197) model project based learning adalah jenis pembelajaran yang memasukkan proyek sebagai bagian dari proses. Proyek siswa dapat dilakukan sendiri atau dalam kelompok, dan diselesaikan secara kolektif dalam kerangka waktu yang ditentukan, sehingga menghasilkan produk yang akan disajikan atau ditampilkan. Penggunaan model ini memberikan kesempatan pada siswa menggali materi menggunakan cara yang bermakna untuk dirinya serta melakukan ekperimen secara bersama. Pembelajaran ini merupakan penemuan mendalam tentang sebuah topik dunia nyata, yang mana cocok untuk pembelajaran IPS (Pebri Wulan Dari, Hermansyah, 2021). 
Sesungguhnya pada pembelajaran di sekolah dasar, diharapkan indikator keberhasilan proses pembelajaran tidak hanya berupa nilai-nilai angka yang besar atau melampaui batas ketuntasan minimal, namun juga perlu memperhatikan perubahan sikap dan tangkah laku peserta didik. Pada pembelajaran PjBL ini bertujuan untuk melatih peserta didik agar: a) Bertanggung jawab atas apa yang menjadi tanggung jawabnya; b) menilai rencana kerja dan bekerja sesuai rencana dan bekerja sesuai rencana yang telah dibuat; c) berkompetensi secara sehat; d) menerapkan atau mencari ilmu yang telah dipelajari. (Wahyuni & Fitriana, 2021)

METODE 
Penelitian ini merupakan penelitian literature review yang berisi uraian tentang teori , temuan, dan bahan penelitian lain yang diperoleh dari bahan acuan untuk dijadikan landasan literature. Secara teknis, literature review dilakukan untuk: a) Membentuk sebuah kerangka teoretis untuk topik penelitian; b) Menjelaskan definisi, kata kunci, dan terminology; c) Menentukan studi, model, studi kasus yang mendukung topik; d) Menentukan lingkup penelitian; e) Menunjukkan bahwa penulis memahami area penelitian dan mengetahui isu-isu utama penelitian. McCombes (2020) menjelaskan beberapa langkah literature review sebagai berikut: (1) Cari literatur yang relevan; (2) Evaluasi dan pilih sumber; (3) Identifikasi tema, debat, dan kesenjangan; (4) Buat garis besar struktur ulasan literatur; (5) Tulis ulasan literatur.(Bungin, 2020). Pengumpulan data berupa artikel dan jurnal elektronik dilakukan dengan bantuan Google Scholar. Hasil pencarian diperoleh sebanyak 43 artikel baik luar negeri maupun dalam negeri yang relevan dengan kata kunci “PjBL”, “hasil belajar IPS”, “konsep IPS”, dan “keaktifan siswa”.

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil penelitian ini dibatasi dalam empat pembahasan berdasarkan kumpulan artikel yang telah dikaji, yaitu (1) karakteristik model pembelajaran PjBL; (2) tinjauan efektivitas PjBL; (3) Keaktifan belajar siswa dengan PjBL pada mata pelajarran IPS SD; dan (4) Pembelajaran PjBL di SD. 
Karakteristik model PjBL	
Model PjBL telah diteliti oleh beberapa peneliti sebelumnya. Berdasarkan hasil telaah terkait karakteristik model PjBL, telah dikemukakan bahwa salah satu karakteristik dari PjBL ini merupakan pembelajaran berbasis proyek. Kokotsaki et al., 2016 mengutarakan karakteristik PjBL menurut beberapa ahli; kebebasan dan tantangan yang dialami siswa sebagai hasil dari pemecahan masalah yang muncul dalam merancang dan membangun proyek mereka menghasilkan tingkat keterlibatan siswa yang tinggi (Wurdinger dkk., 2007) karena tantangan kognitif serta dimensi afektif, etis dan estetika yang kuat yang merupakan bagian dari proyek yang dirancang dengan baik (Wrigley, 2015), Thomas (2000) mengidentifikasi lima karakteristik penting dari proyek: (1) Sentralitas, (2) Pertanyaan pendorong, (3) Investigasi konstruktif, (4) Otonomi dan (5) Realisme, dengan pentingnya kolaborasi siswa, refleksi, penyusunan ulang dan presentasi ditekankan dalam publikasi lain.  Keunikan PjBL adalah konstruksi produk akhir, sebuah 'artefak beton' yang mewakili pemahaman baru siswa, pengetahuan dan sikap mengenai masalah yang sedang diselidiki sering disajikan menggunakan video, foto, sketsa. , laporan, model, dan artefak koleksi lainnya (Kokotsaki et al., 2016). Karakteristik model PjBL pun dapat terlihat jelas pada langkah-langkah dalam model pembelajaran. Telah dijelaskan langkah model PjBL mencakup enam tahap, yaitu (1) dimulai dengan pertanyaan, (2) perencanaan, (3) monitoring perkembangan belajar siswa, (4) mendiskusikan hasil belajar siswa, (5) penilaian, (6) evaluasi belajar (Ade Wiranto & Sukardi, 2021). 
Karakteristik model pembelajaran Project Based Learning (PjBL) adalah (a) Peserta didik membuat keputusan tentang kerangka kerja; (b) Adanya permasalahan yang diajukan kepada peserta didik; (c) Peserta didik mendesain proses untuk menentukan solusi; (d) Peserta didik berkolaboratif untuk mengakses dan mengelola informasi; (e) Proses evaluasi dilakukan secara kontinu; (f) Peserta didik secara berkala melakukan refleksi; (g) Produk akhir dievaluasi secara kualitatif; (h) Situasi pembelajaran yang penuh toleran terhadap kesalahan dan perubahan; (i) Guru sebagai fasilitator, pelatih, penasehat dan perantara (Wahyuni & Fitriana, 2021). Sedangkan karakteristik langkah-langkah Model PjBL menurut Kemdikbud, yaitu: (1) Penentuan pertanyaan mendasar (start with essential question); (2) Menyusun perencanaan proyek (design project); (3) Menyusun jadwal (create schedule); (4) memantau siswa dan kemajuan proyek (monitoring the student and progress of project); (5) Penilaian hasil (assess the outcome); (6) Evaluasi Pengalaman (evaluation the experience) (Prasetyo, 2019). 
Pada pembelajaran PjBL dari pandangan pendidik terdapat tiga tradisi yang terlihat, pertama terdapat pendekatan kolaborasi, refleksi, dan membuat koneksi dengan lingkungan di luar kelas, kedua biasanya pendidik terpengaruh dengan pembelajaran berbasis masalah, ketiga dalam penelitian kognisi muncul motivasi, keahlian (Bradley-levine, 2022).  
Tinjauan efektivitas PjBL
Sebagian besar penelitian yang ditinjau pada pembelajaran di sekolah, telah menunjukkan efektivitas proses pembelajaran dengan Model PjBL. Model PjBL khususnya mata pelajaran IPS dapat meningkatkan hasil belajar siswa, karena model pembelajaran ini dapat menarik siswa untuk berpikir lebih kritis dan dapat membuat keterampilan berupa media pembelajaran serta membuat siswa menjadi antusias, kreatif dan tidak monoton (Wiranto, Selegi, & Sukardi, 2021).  Studi kuasi-eksperimental lain yang dilakukan di Amerika Serikat oleh Hsu, Van Dyke, Chen, & Smith (2015) dalam Kokotsaki, dkk (2016) mengeksplorasi pengembangan keterampilan argumentasi dan konstruksi pengetahuan sains siswa kelas tujuh (setara dengan Kelas 8 di Inggris) dalam grafik lingkungan PBL berbantuan komputer yang berorientasi. Pada jenjang sekolah menengah pembelajaran berbasis proyek dapat semakin efektif jika pemanfaatannya dikolaborasikan dengan teknologi komunikasi yang ada. 
Model pembelajaran berbasis proyek terbukti efektif bagi siswa karena mereka merasa tertarik pada apa yang mereka pelajari dan menunjukkan prestasi akademik yang lebih tinggi dan lebih mungkin mengingat materi tersebut dalam jangka panjang (Sucipto, 2017). Thomas mencatat bahwa PjBL secara efektif dapat meningkatkan penguasaan konten karena diatur di sekitar kolaborasi, keaslian, dan inkuiri yang didorong oleh siswa. Selain itu, pengajaran yang memanfaatkan PjBL telah merancang dan mengimplementasikan proyek yang menantang, otentik, dan berpusat pada siswa untuk meningkatkan keterlibatan siswa (Bradley-levine, 2022). Pada penelitian lain menunjukkan bahwa penggunaan pembelajaran berbasis proyek efektif dan dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Model pembelajaran berbasis proyek selain bermanfaat dari segi hasil belajar juga dapat membuat siswa lebih giat belajar karena menuntut siswa untuk bekerja secara aktif dan kolaboratif dalam kelompok untuk menyelesaikan tugas-tugas yang diberikan oleh guru (Pebri Wulan Dari, Hermansyah, 2021). 
Menurut Chen & Yang’s (2019) review, efek PjBL dan pengajaran langsung guru terhadap prestasi akademik siswa di pendidikan dasar, menengah, dan tinggi dibandingkan. PjBL dalam penelitian ini menunjukkan suatu proses pembelajaran dimana siswa terlibat dalam mengerjakan proyek-proyek otentik dan pengembangan produk terbukti memiliki dampak positif terhadap prestasi akademik siswa (Guo dkk., 2020). 
Keaktifan belajar siswa dengan PjBL pada mata pelajaran IPS
Meneliti keaktifan belajar siswa di kelas dengan penerapan PjBL pada mata pelajaran IPS dari tingkatan sekolah dasar sampai menengah, ditemukan beberapa hal, bahwa model PjBL dapat membuat siswa menjadi aktif, yaitu (a) siswa menjadi aktif dalam belajar, (b) membuat siswa menjadi kreatif dalam berpikir, (c) terjalinnya kerjasama yang efektif antar siswa. (Wiranto, Selegi, & Sukardi, 2021). Pada pembelajaran IPS melalui model Project Based Learning yang dilakukan terbukti terjadi peningkatan aktivitas siswa saat mengikuti pembelajaran, siswa sudah berani bertanya, mendengarkan penjelasan dari guru maupun saat penggalian informasi dengan narasumber, mencatat hal-hal yang dirasa perlu, saling berdiskusi antar anggota kelompok untuk menyelesaikan tugas proyek, berkolaborasi dalam membuat laporan proyek, menyajikan hasil proyek secara berkelompok, serta dapat mengemukakan fakta yang didapat di lapangan untuk selanjutnya bisa menarik kesimpulan (Sucipto, 2017). Sedangkan penggunaan lembar kerja peserta didik (LKPD) berbasis project based learning dapat menjadi bahan ajar yang dapat menciptakan suasana pembelajaran yang membuat siswa menjadi aktif, kreatif, dan inovatif (Krismona Arsana & Sujana, 2021).
Hasil penelitian lain menunjukkan bahwa dari penerapan model Project Based Learning telah mampu meningkatkan kreativitas siswa pada materi Akuntansi di tingkat SMA. Dalam penerapannya siswa dituntut untuk mengerjakan sebuah proyek dengan berkelompok dan bekerjasama untuk menyelesaikan dan menghasilkan sebuah produk, siswa dapat mengembangkan kreativitasnya, seperti lebih aktif dalam bertanya, menjawab pertanyaan, memecahkan masalah dan mengambil keputusan (Arief & Mukhayyaroh, 2018). Pada penelitian selanjutnya model pembelajaran Project Based Learning terbukti efektif terhadap hasil belajar kelas IV pada mata pelajaran IPS terhadap tiga sekolah dasar. Dampak positif penggunaan model project based learning yaitu membuat siswa menjadi lebih aktif dalam pembelajaran dan meningkatkan hasil belajar siswa (Pebri Wulan Dari, Hermansyah, 2021). 
Beberapa penelitian lain melaporkan keaktifan siswa yang muncul selama proses pembelajaran pada materi pelajaran IPS baik pada tingkat sekolah dasar dan menengah (Contoh İlhan, 2014; Sudrajat & Budiarti, 2020; Pratiwi dkk., 2018; Anggraini & Wulandari, 2020; Handhika dkk., 2021; Komalasari dkk., 2022; Muznah dkk., 2020; Nawangsari dkk., 2022; Yulianto dkk., 2017). Pada penelitian lain dijelaskan bahwa siswa merasa senang dan antusias dengan proyek karena mereka diberi kesempatan untuk membuat pilihan, menyusun program, berkorelasi dengan kehidupan mereka sendiri, mengembangkan rasa dominasi dan rasa memiliki komunitas kelas. (Ciftci, 2015) 
Pembelajaran PjBL di SD
Pembelajaran Model PjBL telah diterapkan oleh beberapa peneliti di tingkat Sekolah Dasar dan terlihat hasil yang dapat menjadi rujukan literatur untuk pelaksanaan di jenjang SD. Penerapan model Project Based (PjBL) dapat meningkatkan hasil belajar yang signifikan pada aspek pengetahuan, aspek afektif baik sikap spiritual dan sikap sosial, dan aspek psikomotor (Sudrajat & Budiarti, 2020). Karaçalli dan Korur (2014) dalam Kokotsaki, dkk (2016) melakukan studi kuasi-eksperimental di Turki dengan siswa sains kelas empat (setara dengan Tahun 5 di Inggris) dan menemukan efek yang signifikan secara statistik dalam hal pencapaian akademik dan retensi pengetahuan pada siswa. 
Pada masa Covid-19 pembelajaran berbasis PjBL juga telah banyak diimplementasikan pada pendidikan sekolah dasar sebagai alternatif pembelajaran daring. Beberapa studi yang menjelaskan bagaimana penerapan PjBL saat pandemi dapat dibaca dari jurnal berikut (Ardhyantama dkk., 2020; Prastyaningtyas & Wulansari, 2021)
Beberapa studi menyelidiki pemanfaatan LKPD berbasis project based learning di sekolah dasar (contoh  Sari, Lifda, Farida F, Hadiyanto, 2022; Khotimatuzzahara dkk., 2021; Putri & Astawan, 2022; Rahayu dkk., 2019; Sholihah & Purwanti, 2021; Elyasmad, Suparjan, Rio Pranata, Siti Halidjah, 2022; Fithriyah dkk., 2022; Hadijah dkk., 2021; Krismona Arsana, 2021; Murni & Yasin, 2021; Sari dkk., 2020; Wulandari dkk., 2022). Beberapa studi lain menyelidiki pembelajaran PjBL berbantuan media visual dan audio visual di sekolah dasar (Contoh Kusumaningrum, Ariesta Zhaida, Rofian, Wijayanti, 2020; Jayanti Kusuma, 2018; Darmayoga & Suparya, 2021; Firmansyah, 2019; Herawati dkk., 2022; Meilidar, 2022; Pradipta dkk., 2022; Pratiwi dkk., 2018; A. A. A. V. W. Putri, 2020; Winangun, 2021). Dapat disimpulkan bahwa penerapan model Project Based Learning pada tingkat sekolah dasar akan semakin efektif serta mampu meningkatkan keaktifan dan motivasi belajar siswa jika diaplikasikan dengan pemanfaatan LKPD, media visual dan media audio visual. 

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran berbasis Project Based Learning (PjBL) jika diterapkan pada pembelajaran IPS khususnya di sekolah dasar terbukti efektif mampu meningkatkan keaktifan belajar siswa. Keaktifan sikap belajar yang dimaksud yaitu melalui PjBL siswa dapat diberikan kesempatan untuk merencanakan proyek, melakukan penyelidikan, meningkatkan kemampuan kooperatif, dan berkorelasi dengan lingkungan belajarnya sendiri. Penerapan model PjBL dapat diimplementasikan oleh para guru yang mengajar di sekolah dasar berdasarkan penelitian dan sejumlah artikel yang telah dianalisis melalui empat pembahasan utama, yaitu (1) karakteristik model pembelajaran PjBL; (2) tinjauan efektivitas PjBL; (3) Keaktifan belajar siswa dengan PjBL pada mata pelajarran IPS SD; dan (4) Pembelajaran PjBL di SD. 
Terkait hasil literature review ini agar implementasi PjBL dalam pelajaran IPS dapat lebih efektif dan memberikan hasil belajar yang signifikan terutama dalam hal meningkatkan keaktifan belajar siswa tingkat sekolah dasar, disarankan beberapa hal, yaitu: (1) mengkolaborasikan model PjBL dengan model pembelajaran inovatif lainnya, seperti Contextual Learning (CTL) dan Problem Based Learning (PBL); (2) mengintegrasikan model PjBL dengan instrument Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) baik berupa e-LKPD atau dalam bentuk cetak; (3) mengintegrasikan model PjBL dengan berbagai media ajar inovatif dalam bentuk media visual, dan media audio visual. 
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